Pengaruh Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, dan Trust Terhadap
Behavioral Intention to Use
(Studi Pada Pengguna Go-Pay Layanan Go-Jek)

Oleh:
Rizky Putra Trihutama
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Brawijaya
trihutama.rizky@outlook.com

Dosen Pembimbing:
Nadiyah Hirfiyana Rosita, SE., MM.
Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Brawijaya

Abstrak:

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh perceived ease of use,
perceived usefulness, dan trust terhadap behavioral intention to use pada pengguna
Go-Pay layanan Go-Jek. Hasil dari penelitian ini menunjukkan pengaruh signifikan
dari perceived ease of use, perceived usefulness dan trust terhadap behavioral
intention to use. Jenis penelitian ini adalah explanatory research dengan
pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 140
responden yang dipilih dengan menggunakan teknik purposive sampling. Populasi
dari penelitian ini adalah pengguna layanan Go-Jek yang pernah menggunakan
sistem pembayaran Go-Pay untuk pembayaran layanan Go-Jek. Analisis data pada
penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dengan SPSS 21.
Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa variabel perceived ease of
use, perceived usefulness, dan trust berpengaruh signifikan terhadap behavioral
intention to use.

Kata kunci: Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Trust, Behavioral
Intention to use

Abstract:

This research aims to examine the effect of perceived ease of use, perceived
usefulness, and trust toward behavioral intention to use on Go-Pay users of Go-Jek
services. The result of this study showed the significant effect of perceived ease of
use, perceived usefulness and trust toward behavioral intent to use. This research
type is explanatory research with quantitative approach. The number of respondents
in this research defined as 140 respondents were selected using purposive sampling
technique. The population of this research was Go-Jek users who have used Go-
Pay payment system for Go-Jek service payments. The data in this study were
analyzed by multiple linear regression with SPSS 21. The results of the hypothesis
showed that perceived ease of use, perceived usefulness, and trust have significant
influences on behavioral intention to use.

Keywords: Perceived Ease of Use, Perceived Usefulness, Trust, Behavioral Intention to
use



I. PENDAHULUAN
Lahirnya era digital

membawa perubahan pada
pertumbuhan industri e-commerce di
Indonesia yang meningkat sangat
pesat. Pada tahun 2016 transaksi e-
commerce di Indonesia mencapai
US$ 5,65 miliar, dengan kurs rupiah
Rp 13.480 per dolar Amerika atau
meningkat  sebesar 23% dan
diperkirakan akan meningkat lebih
dari 239% pada tahun 2018 dengan
total penjualan US$ 11 triliun
(Wardhani, 2017).

Pertumbuhan e-commerce
yang terus meningkat tidak terlepas
dari meningkatnya jumlah pengguna
internet di Indonesia. Menurut data
statistik yang diperoleh dari Asosiasi
Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII) bahwa lebih dari
50% penduduk di Indonesia sudah
terhubung dengan internet. Pada
tahun 2017 bahwa 143,26 juta
penduduk Indonesia telah
menggunakan internet atau sekitar
54,68% dari total jumlah penduduk di
Indonesia 262 juta penduduk.

Di sisi lain, Pertumbuhan
internet yang pesat diikuti dengan
pertumbuhan pengguna smartphone.
Data ini juga di buktikan melalui hasil

yang dilansir  oleh  Asosiasi

Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII) pada tahun 2017
terkait dengan pengguna internet
berdasarkan perangkat yang
digunakan yakni sekitar 44,16% atau
sekitar 63,26 juta.

Seiring dengan meningkatnya
pertumbuhan pengguna internet dan
smartphone, membuat teknologi
semakin berkembang dan dapat
dimanfaatkan untuk berbagai aspek
bidang kehidupan salah satunya yaitu
sistem pembayaran perekonomian.
Pada awalnya metode pembayaran
yang hanya dilakukan dengan
pembayaran secara tunai mulai
bergeser menjadi pembayaran tanpa
uang tunai berupa uang elektronik.

Data yang dikeluarkan oleh
Bank Indonesia dimulai dari tahun
2011 hingga tahun 2017 bahwa
transaksi uang elektronik di Indonesia
mengalami peningkatan yang cukup
pesat, Data tersebut membuktikan
bahwa peningkatan transaksi uang
elektronik di Indonesia membawa
perubahan yang signifikan terutama
di dalam sistem  pembayaran
perekonomian. Hal ini sejalan dengan
program yang di gagas oleh Bank
Indonesia pada tahun 2014 yang

disebut dengan Gerakan Non Tunai



atau less cash society. (Bl.Go.ld,
2017).

Salah satu uang elektronik
milik non bank yang saat ini sedang
tumbuh di Indonesia adalah Go-Pay
milik PT. Aplikasi Karya Anak
Bangsa (Go-Jek Indonesia). Go-Pay
atau yang sebelumnya disebut dengan
Go-Jek Credit merupakan salah satu
electronic money non bank berbasis
server atau e-wallet yang dihadirkan
PT. Aplikasi Karya Anak Bangsa
(Gojek). Go-Pay memungkinkan
konsumen  untuk  menggunakan
smartphone mereka untuk membayar
atau melakukan transaksi di dalam
aplikasi  Go-Jek  tanpa  perlu
mengeluarkan uang tunai. Tujuan
hadirnya Go-Pay adalah untuk
mempermudah para penggunanya
disaat mereka melakukan transaksi di
dalam aplikasi Go-Jek.

Pada tahun 2017, Go-Pay
menjadi uang elektronik terpopuler di
Indonesia. Menurut hasil survei
JakPat dalam Startup Report 2017
DailySocial.ld, Go-Pay merupakan
uang elektronik terpopuler serta
paling banyak dimiliki publik.
Sebanyak 50 persen responden yang
di survei mempunyai uang elektronik

yang keluaran perusahaan penyedia

jasa layanan transportasi online Go-
Jek (KataData, 2018).

Berbagai kemudahan dan
manfaat serta fitur-fitur lainnya yang
ditawarkan oleh Go-Pay milik Go-Jek
merupakan bentuk wujud dari teori
Technology
(TAM). Model TAM sering kali
digunakan untuk

Acceptance  Model

menjelaskan
perilaku individu dalam mengadopsi
teknologi  baru. Davis (1989)
memaparkan bahwa ada dua sebab
orang menerima dan menolak aplikasi
teknologi informasi, yakni : pertama
orang cenderung menggunakan atau
tidak  menggunakan  teknologi
informasi, karena mereka percaya
bahwa teknologi informasi mampu
membantu atau mempersulit dalam
melakukan tugas-tugas dengan lebih
baik. Variabel ini disebut sebagai
Perceived Usefulness. Kedua,
sekalipun pengguna potensial percaya
bahwa sistem ini berguna, namun
pada saat yang sama mereka juga
mempercayai bahwa sistem ini terlalu
sulit digunakan. Variabel ini disebut
sebagai Perceived Ease of Use
(Rustiana, 2006). Kedua konstruk
tersebut

berpengaruh  terhadap

behavioral intention  seseorang



menggunakan  sistem
informasi (Aditya, 2016).
Beberapa penelitian terdahulu
seperti milik Septiani dkk (2017),
Alharbi dan Drew (2012) menemukan

teknologi

adanya pengaruh signifikan dari
persepsi kemudahan menggunakan
teknologi terhadap minat perilaku
untuk  menggunakan
tersebut. Alharbi dan Drew (2012)

menggunakan aplikasi e-learning

teknologi

sebagai objek
Septiani (2017)

menggunakan online transportation

penelitannya

sedangkan

sebagai objeknya. Kedua penelitian
tersebut menemukan bahwa persepsi
kemudahan menggunakan teknologi
dapat meningkatkan minat perilaku
seseorang  untuk  menggunakan
teknologi tersebut. Seperti halnya
persepsi  kemudahan, penelitian
terdahulu juga menemukan pengaruh
yang signifikan dari  persepsi
kegunaan terhadap minat perilaku
untuk  menggunakan  teknologi.
Penelitian yang dilakukan oleh E.
Tang & Chihui Cang (2009)
menemukan pengaruh signifikan dari
persepsi kegunaan terhadap minat
perilaku menggunakan teknologi
dengan mobile knowledge

management sebagai objeknya.

Trust atau  kepercayaan
penting dalam melakukan transaksi
terutama melalui transaksi online,
karena konsumen harus memberikan
memberikan informasi mengenai diri
mereka sebelum melakukan transaksi
secara online. Gefen et al (2003)
mengidentifikasi bahwa kepercayaan
sebagai harapan sedangkan yang lain
lebih suka untuk mendefinisikan
kepercayaan sebagai tindakan untuk
tidak mengambil kesempatan atau
keuntungan dari situasi. Kepercayaan
menjadi hal yang sangat penting bagi
transaksi yang melibatkan teknologi.
Oleh karena itu, di dalam transaksi
online kepercayaan ini berarti bahwa
pengguna percaya terhadap
keandalan teknologi yang dapat
menjaga keaman kegiatan
transaksinya.

Beberapa penelitian terdahulu
mendukung bahwa  kepercayaan
berpengaruh terhadap minat perilaku
untuk  menggunakan  teknologi.
Seperti penelitian milik Chauhan
(2015) dan Juhri (2017) vyang
keduanya menyatakan bahwa
kepercayaan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap minat perilaku

untuk menggunakan teknologi.



Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menganalisis hubungan
antara persepsi kemudahan, persepsi
kegunaan dan kepercayaan pengguna
dan bagaimana hubungan tersebut
dapat mempengaruhi minat perilaku
pengguna untuk menggunakan Go-
Pay sebagai sistem pembayaran
layanan Go-Jek.

Il. KAJIAN PUSTAKA
2.1. Trust
Menurut (Sitkin dan Roth,

1993 dalam Chauhan, 2015) adalah
“Trust is the expectation that the
trusted party will accomplish the task
reliably”. Maksud dari definisi
tersebut berarti harapan bahwa suatu
teknologi dapat dipercaya akan
menyelesaikan tugas dengan baik.
Meskipun memiliki banyak
keuntungan, kurangnya kepercayaan
pada suatu sistem dapat bertindak
sebagai hambatan potensial untuk
penggunanya dari setiap inovasi yang
ada.

Konsep  kepercayaan ini
berarti bahwa pengguna percaya
terhadap keandalan teknologi ini
dapat memberikan keamanan bagi
pengguna. Keamanan berarti bahwa
pengguna teknologi tersebut aman,

resiko hilangnya data atau informasi

sangat kecil, dan resiko pencurian

rendah.

2.2. Perceived Ease of Use
Menurut (Jogiyanto, 2008)

persepsi  kemudahan penggunaan
(perceived ease of use) didefinisikan
sebagai sejauh mana seseorang
percaya bahwa menggunakan suatu
teknologi akan bebas dari usaha.
Persepsi kemudahan penggunaan
didasarkan pada sejauh mana calon
pengguna mengharapkan sistem baru
yang akan digunakan terbebas dari

kesulitan.

2.3. Perceived Usefulness
Davis (1989)

kegunaan  (perceived usefulness)

persepsi

adalah tingkat kepercayaan seseorang
bahwa penggunaan sebuah sistem
yang khusus akan mempertinggi
(Sekundera,  2006).
Kegunaan persepsian didefinisikan

Kinerjanya

sebagai sejauh mana seseorang
percaya bahwa menggunakan suatu
teknologi akan meningkatkan kinerja
pekerjaannya (Jogiyanto, 2008).
2.4. Behavioral Intention to Use
Menurut Davis (1989) yang
dikutip dalam Destiana (2012)
Behavioral intention to  use
merupakan suatu tingkatan seseorang

rencananya secara sadar untuk



melakukan atau tidak melakukan
suatu perilaku di waktu yang akan
datang yang telah ditentukan
sebelumnya.

2.5. Hubungan Antar Variabel
Penelitian Alharbi dan Drew

(2012) yang menemukan pengaruh
signifikan dari perceived ease of use
terhadap behavioral intention to use.
Selain itu hasil penelitian oleh
Septiani  dkk (2017) mengatakan
bahwa perceived ease of use memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
behavioral intention to use.

Selain itu penelitian terdahulu
seperti Tang & Chiang (2009) bahwa
perceived

usefulness memiliki

pengaruh signifikan terhadap
behavioral intention to use. Selain itu
Alharbi dan Drew (2012) juga

menemukan pengaruh  signifikan

perceived usefulness  terhadap
behavioral intention to use.
Selanjutnya penelitian

Chauhan  (2015) bahwa  Trust
berpengaruh  signifikan terhadap
behavioral intention to use. Selain itu
Juhri (2017) juga menyatakan bahwa
trust memiliki  pengaruh  yang
behavioral

signifikan  terhadap

intention to use.

2.6. Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang disusun dalam
penelitian ini adalah:

Hi: Perceived Ease of Use
berpengaruh secara signifikan secara
terhadap behavioral intention to use.
Ha: Perceived Usefulness
berpengaruh secara signifikan secara
terhadap behavioral intention to use.
Hs:  Trust berpengaruh  secara
signifikan  terhadap  behavioral
intention to use.

I11. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
explanatory  research.  pengguna
layanan ~ Go-Jek  yang  pernah
menggunakan sistem pembayaran Go-
Pay untuk pembayaran layanan Go-Jek.
Sampel yang digunakan berjumlah 140
responden. Metode yang digunakan
dalam pengambilan sampel yaitu non-
probability sampling serta teknik
purposive sampling dengan
karakteristik, usia responden diatas 17
tahun, karena sudah dianggap masuk ke
dalam fase dewasa, responden
merupakan pengguna layanan Go-Jek
yang menggunakan sistem
pembayaran Go-Pay untuk layanan
Go-Jek  paling tidak, pernah
melakukan transaksi dengan Go-Pay

minimal satu kali transaksi dalam 3



bulan terakhir. Teknik analisis data
menggunakan analisis regresi linier
berganda. (multiple regression). Uji
hipotesis menggunakan uji parsial (uji
t) digunakan untuk menguji pengaruh
variabel bebas secara sendiri-sendiri
terhadap variabel terikat.

IV. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Berdasarkan  data  yang

diperoleh sebagian besar responden
adalah wanita dengan presentase
70,7%. Usia responden didominasi
oleh usia dengan rentang 17-22 tahun
dengan presentasi 36,4%. Sebagian
besar responden memiliki pekerjaan
sebagai karyawan swasta dengan
presentase 43,6% dengan rata-rata
pendapatan per bulan > Rp 6.000.000
dengan presentase 37,1%. Responden
menggunakan sistem pembayaran
Go-Pay selama satu bulan dengan
intensintas penggunaan >10 kali
dengan presentase sebesar 48,5%.
Kuesioner yang telah di dalam
penelitian ini telah memenuhi uji
validitas, uji reliabilitas, dan uji
asumsi klasik berupa uji normalitas,
uji  multikolinearitas, dan uji
heterokedastisitas. Data yang
memenuhi uji asumsi klasik dapat
dilakukan untuk uji regresi linier

berganda. Hasil uji regresi linier

berganda menggunakan bantuan
SPSS 21 Variabel dependen pada
hasil uji regresi berganda adalah
behavioral intention to use (Y)
sedangkan variabel independennya
perceived ease of use (X1), perceived
usefulness (Xz), dan trust (Xas).
Karena satuan dari perceived ease of
use (X1), perceived usefulness (X2),
dan trust (Xs) belum sama, maka
perlu disamakan dahulu dengan
menggunakan standardized beta,
sehingga tidak ada konstantanya
(Ghozali, 2011). Persamaan regresi
berganda yang digunakan dalam
penelitian ini, yaitu:

Y = bl1X1+ b2X2+ b3X3+ e

Y = 0,366 X1+ 0,208 X2 + 0,309 X3

Keterangan:

Y = behavioral intention to use
X1 = perceived ease of use

X2 = perceived usefulness

X3 = trust

e = error

Persamaan  diatas  dapat
diartikan  sebagai  berikut:  a)
Koefesien regresi perceived ease of
use (X1) sebesar 0,366. Koefisien
regresi yang bernilai positif ini
menjelaskan bahwa variabel
perceived ease of use (Xi)
memberikan pengaruh yang searah
dengan variabel behavioral intention

to use (Y). b) Koefisien regresi



perceived usefulness (X2) sebesar
0,208. Koefisien regresi yang bernilai
positif ini  menjelaskan  bahwa
variabel perceived usefulness (X2)
memberikan pengaruh yang searah
dengan variabel behavioral intention
to use (). ¢) Koefisien regresi trust
(X3) sebesar 0,309. Koefisien regresi
yang bernilai positif ini menjelaskan
bahwa variabel trust (Xa)
memberikan pengaruh yang searah
dengan variabel behavioral intention
to use (Y).
Koefesien Determinasi (R?)
Diperoleh hasil adjusted R?

(koefisien determinasi) sebesar 0,535.
Artinya bahwa 53,5% variabel
Behavioral Intention to Use akan
dipengaruhi oleh variabel bebasnya,
yaitu Perceived Ease of Use (Xi),
Perceived Usefulness (X2), dan Trust
(X3). Sedangkan sisanya 46,5%
variabel Behavioral Intention to Use
akan dipengaruhi oleh variabel-
variabel yang lain yang tidak dibahas
dalam penelitian ini.
Uji Ketepatan Model

Berdasarkan hasil perhitungan,
menunjukkan bahwa F hitung sebesar
54,238. Sedangkan F adalah sebesar
2,438. Karena Fhitung > Frabel Yaitu
(54,238>2,438) dan Sig F < 5%

(0,000<0,05).

menandakan bahwa cukup bukti

Dengan  demikian

untuk menyatakan perceived ease of
use (X1), perceived usefulness (X2),
dan trust (Xs3) secara bersama-sama
mempunyai pengaruh positif dan
signifikan  terhadap  behavioral
intention to use (Y) dan memenuhi
syarat uji ketepatan model.

Pengujian Hipotesis Secara Parsial

Pengaruh Perceived Ease of Use
terhadap Behavioral Intention to
Use

Berdasarkan hasil uji

menggunakan SPSS 21 didapatkan
hasil yaitu t nhitung > (4,619) t tabel
(1,978) dan Sig t (0,000) lebih kecil
dari 5% (0,05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengujian ini
membuktikan H1 diterima dan HO
ditolak, dengan kata lain perceived
ease of use (Xi) secara parsial
signifikan  terhadap  behavioral
intention to use (). Hasil penelitian
ini sejalan dengan Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Septiani dkk
(2017) dan Alharbi dan Drew (2012)
yang menyimpulkan bahwa perceived
ease of use memiliki pengaruh yang
behavioral

signifikan  terhadap

intention to use.



Pengaruh Perceived Usefulness
terhadap Behavioral Intention to
Use

Berdasarkan hasil uji

menggunakan SPSS 21 didapatkan
hasil yaitu t nhitung > (2,816) t tabel
(1,978) dan Sig t (0,006) lebih kecil
dari 5% (0,05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengujian ini
membuktikan H1 diterima dan HO
ditolak, dengan kata lain perceived
usefulness  (X2) secara parsial
berpengaruh  signifikan terhadap
behavioral intention to use (Y). Hasil
penelitian  ini  sejalan  dengan
penelitian yang dilakukan oleh Tang
& Cang (2009) yang menyimpulkan
bahwa perceived usefulness memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap

behavioral intention to use.

Pengaruh Trust terhadap
Behavioral Intention to Use
Berdasarkan hasil uji

menggunakan SPSS 21 didapatkan
hasil yaitu t niung > (4,447) t tapel
(1,978) dan Sig t (0,000) lebih kecil
dari 5% (0,05). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengujian ini
membuktikan H1 diterima dan HO
ditolak, dengan kata lain trust (Xs)
secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap behavioral intention to use
(Y). Hasil penelitian ini sejalan

dengan penelitian yang dilakukan

dilakukan oleh Chauhan (2015) dan
Juhri (2017) yang menyimpulkan
bahwa trust memiliki pengaruh yang
signifikan  terhadap  behavioral
intention to use.

V. KESIMPULAN DAN SARAN
dilakukan

dengan tujuan untuk mengetahui

Penelitian  ini

pengaruh perceived ease of use,
perceived usefulness, dan trust
terhadap behavioral intention to use
(studi pada pengguna Go-Pay layanan
Go-Jek).

penghitungan analisis regresi linier

Berdasarkan pada

berganda yang telah dilakukan, maka

dapat diketahui:

1. Perceived ease of use atau
persepsi kemudahan memiliki
pengaruh terhadap minat
perilaku untuk menggunakan
Go-Pay.

2. Perceived  usefulness  atau

persepsi  kegunaan  memiliki

pengaruh terhadap minat
perilaku untuk menggunakan

Go-Pay.

3. Trust atau kepercayaan memiliki
pengaruh terhadap minat

perilaku untuk menggunakan

Go-Pay.



SARAN
Berdasarkan kesimpulan diatas, dapat
dikemukakan beberapa saran yang
diharapkan dapat bermanfaat bagi
para penyelenggara uang elektronik
maupun bagi pihak-pihak Ilain.
Adapun saran yang diberikan, antara
lain:

1. Bagi

elektronik  diharapkan

para penyelenggara uang

mampu
mengoptimalkan fitur-fitur yang
bisa memberikan kemudahan bagi
penggunanya, sistem pembayaran
tidak hanya ter-integrasi dengan
lingkup layanan uang elektronik
itu sendiri, diharapkan mampu ter-
integrasi dengan seluruh layanan
offline yang ada seperti merchant-
merchant lokal, mini market, tol
atau transportasi umum lainnya.

2. Para

elektronik perlu menciptakan rasa

penyelenggara uang

ketergantungan terhadap

penggunaan uang elektronik.
Dengan kata lain pengguna bisa
merasakan manfaat menggunakan
elektronik alat

uang sebagai

pembayaran alternatif  dalam
kehidupannya sehari-hari.
3. Para

elektronik

penyelenggara uang

perlu  menciptakan

brand experience menggunakan

sistem  pembayaran  alternatif
tersebut dan memberikan rasa
aman kepada pengguna dari

transaksi maupun kemanan data
penggunanya.

4. Sedangkan saran untuk peneliti
selanjutnya

diharapkan  dapat

atau
yang
dengan

mengkombinasikan
menambahkan  variabel
berbeda

pengaruh

berkaitan

terhadap behavioral
intention to use untuk memperluas
lingkup penelitian pada objek dan
lokasi yang berbeda.
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